BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Ritus teing hang adalah suatu bentuk praktik keagamaan tradisional masyarakat
Manggarai. Ritus teing hang merupakan penghormatan terhadap leluhur sebagai tanda
syukur dan memohon ampun atas segala kesalahan sekaligus memohon pertolongan
agar kehidupan yang akan datang menjadi lebih baik. Ritus ini menjadi suatu kearifan
lokal masyarakat Manggarai pada umumnya dan masyarakat Sangka pada khususnya
yang masih terpelihara dengan baik hingga saat ini. Dengan adanya ritus teing hang
roh para leluhur, masyarakat Sangka yakin bahwa akan mendapat anugerah dari Mori
Kraeng (Tuhan) melalui para leluhur. Melalui ritus teing hang orang Sangka dilindungi
dan dijaga serta diberi rejeki dari Tuhan leluhur. Masyarakat Sangka yakin bahwa
leluhur dapat membantu manusia atau memiliki peran bagi kehidupan manusia dalam
menciptakan keseimbangan kehidupan orang Manggarai. Keyakinan inilah yang
melahirkan gagasan untuk menghormati para leluhur dengan segala bentuk upacara
adat. Terhadap roh para leluhur masyarakat Sangka memberikan respek serta menjalin
relasi yang tetap intim dan konstan melalui ritus-ritus adat, seperti ritus teing hang
empo. Sebagai orang Manggarai, suku masyarakat Sangka percaya bahwa ritus teing
hang itu merupakan faktor yang menghubungkan kedekatan antara sang leluhur dan
Sang Pencipta, manusia dan leluhur. Upacara adat masyarakat Sangka ini yang dibuat
secara khusus, di lain sisi untuk mengungkapkan kepercayaan akan Wujud Tertinggi,

sebagai Pencipta segala sesuatu.

Praktik ritus teing hang kepada roh para leluhur didorong oleh beberapa faktor.
Salah satu faktor yang mendasar ialah keyakinan akan adanya kehidupan setelah
kematian. Ada pun faktor lainnya yaitu sebagai tanda permohonan kepada leluhur
dalam kehidupan serta sebagai tanda syukur atas segala rejeki yang diterima dalam
setahun. Ritus ini menjadi kekhasan masyarakat Manggarai. Melalui ritus tersebut

masyarakat Manggarai dapat menjalin relasi yang baik dan intim serta relasi yang
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konstan dengan leluhur nenek moyang. Dalam ritus tersebut kehadiran orang tua yang
telah meninggal benar-benar nyata namun tidak bisa dilihat secara langsung. Pada
kesempatan itulah segenap anggota keluarga yang masih hidup mengucapkan syukur
dan berterima kasih kepada mereka. Berterima kasih atas segala sesuatu yang telah
diterima selama tahun itu dan permohonan maaf apabila ada tindakan atau perbuatan
yang kurang baik yang telah dilakukan selama setahun. Pada kesempatan itu pula,
segenap anggota keluarga yang masih hidup memohon agar apa yang belum didapatkan
pada tahun sebelumnya dapat diperoleh pada tahun yang akan datang. Di sini penulis
sedikit menyimpulkan bahwa dalam praktik ritus tersebut terkandung iman akan
keberadaan Allah di balik peran leluhur dalam kehidupan manusia yang masih hidup.
Allah yang menjadi peran utama dalam mempengaruhi kehidupan manusia namun

lewat perantara para leluhur.

Namun, dalam realitas kehidupan yang semarak dengan perkembangan
teknologi dan kemajuan dalam bidang intelektual, banyak orang yang menganggap
praktik ritus teing hang empo sebagai suatu mitos yang tidak perlu dilakukan.
Pemikiran seperti ini menjadi suatu aliran anti kultus masyarakat Manggarai. Orang-
orang yang berpikir demikian adalah orang-orang yang berasal dari daerah Manggarai
sendiri. Mereka yang sudah dipenuhi dengan kemampuan intelek yang kuat serta kritis
dan menganggap praktik keagamaan tradisional sebagai sesuatu yang kuno dan tidak
relevan lagi dengan kehidupan masa sekarang. Memang kalau dilihat dari model
acaranya tidak salah kalau ada yang memandang bahwa acara teing hang empo
merupakan sebuah penyembahan berhala, tetapi begitu banyak fenomena yang
membuktikan bahwa acara teing hang empo merupakan tradisi yang telah dilakukan
oleh nenek moyang yang sudah tertanam di bumi Manggarai. Oleh karena itu, sangat
layak bagi masyarakat Manggarai untuk melaksanakan acara tersebut sebagai momen
mengenang para leluhur. Manusia pada dasarnya selain hidup dalam iman kepercayaan
masing-masing, hidup juga dalam budaya masing-masing. Manusia tumbuh dan
dibesarkan dalam budaya. Dalam budaya manusia diajarkan hidup sesuai aturan dan

norma-norma yang ada.
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Masalah seperti ini sering terjadi dalam kehidupan bermasyarakat. Bahkan ada
anggota masyarakat yang kurang menghargai budayanya sendiri. Salah satu contohnya
yaitu orang-orang yang membentuk kelompok doa, seperti kelompok doa karismatik.
Mereka tidak mengikuti adat budaya mereka sendiri, karena menganggap hal itu
sebagai sesuatu yang bertentangan dengan ajaran iman dalam kelompok doa tersebut.
Hal ini menjadi perhatian tua-tua adat dan tokoh-tokoh agama dalam suatu masyarakat.
Kehadiran tua-tua adat dan tokoh-tokoh agama harus menjadi pencerah bagi mereka
yang menciptakan kelompok doa tertentu. Pencerah dalam artian, mereka memberikan
pemahaman mengenai iman Kristen dan keyakinan terhadap praktik ritual-ritual adat
seperti ritus teing hang empo, karena kedua hal tersebut tidak saling memusnahkan

tetapi keduanya sama-sama mengungkapkan keyakinan akan Wujud Tertinggi.

Masyarakat Sangka dalam realitas kehidupannya memiliki tiga keyakinan yang
mendasar. Adapun keyakinan tersebut meliputi keyakinan terhadap Wujud Tertinggi,
keyakinan terhadap roh-roh leluhur dan keyakinan terhadap roh-roh lain. Berkaitan
dengan keyakinan terhadap leluhur, masyarakat Sangka menaruh kepercayaan kepada
leluhur akan perannya sebagai letang temba (perantara) kepadaa Wujud Tertinggi
(Tuhan). Tradisi teing hang empo adalah satu-satunya praktik keagamaan tradisional
yang memungkinkan masyarakat Sangka menjalin relasi yang baik dengan roh leluhur.
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa melalui praktik ritus teing hang empo, relasi
manusia yang masih hidup dengan para leluhur terjaga dengan baik. Oleh karena itu,
keyakinan tersebut mendorong mereka untuk tetap menjaga dan melestarikan tradisi

teing hang empo.

Ritus teing hang menunjukkan kepercayaan akan adanya kehidupan setelah
kematian. Kematian dilihat sebagai suatu proses peralihan status kehidupan, dari
kehidupan yang lama menuju kehidupan yang baru. Kepercayaan seperti ini ada
kaitannya dengan ajaran iman Kristen mengenai kehidupan setelah kematian. Dalam
ajaran iman Kristen, roh orang yang telah meninggal akan tetap hidup bersama Allah.
Kematian tidak melenyapkan hidup, tetapi diubah ke bentuk yang baru. Setelah

kematian ada kehidupan yang kekal. Ritus teing juga menunjukkan relasi orang yang

100



sudah meninggal dengan orang yang masih hidup. Ritus ini mengajarkan bahwa
kematian tidak memutuskan relasi manusia yang masih hidup dengan manusia yang
sudah meninggal. Hal ini juga ada kesamaan dengan ajaran iman Kristen bahwa orang
yang masih hidup dengan orang yang sudah meninggal tetap menjalin relasi yang baik
dan dialog cinta yang sama yaitu cinta Allah Tritunggal. Melalui dialog cinta Allah
tersebut orang yang sudah meninggal dan orang yang masih hidup memiliki hubungan
yang timbal balik. Orang yang masih hidup mendoakan mereka yang sudah meninggal
dalam perjalanannya menuju hidup abadi dan ketika mereka sudah mencapai hidup

abadi bersama Allah, mereka juga mendoakan manusia yang masih hidup di dunia.

Melalui ritus teing hang, relasi anggota keluarga yang masih hidup dengan
leluhur terjalin dengan baik. Dalam hal ini ritus teing hang adalah pengerat hubungan
orang hidup dan mati. Oleh karena itu, keterlibatan tua-tua adat dan tokoh-tokoh agama
dalam masyarakat tertentu sangatlah penting untuk mendalami relasi antara iman dan
budaya bagi semua anggota masyarakat setempat. Mendalami relasi tersebut agar
semua generasi masyarakat setempat tetap melestarikan praktik budaya keagamaan
tradisional yang mereka miliki di tengah perkembangan dan kemajuan teknologi
modern. Dalam konteks kehidupan Manggarai yang sudah perlahan-lahan dipengaruhi
olen budaya kehidupan orang asing, kearifan lokal terancam punah. Dalam
perkembangan hidup anak muda yang cenderung mengikuti gaya hidup orang barat
mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap kearifan budaya lokal. Masyarakat
sebagai komunitas adat dengan segala aturan dan norma-norma terutama peran tua-tua
adat dan tokoh-tokoh agama akan menjadi tempat di mana pemahaman tentang budaya
dan iman akan bertumbuh dalam diri setiap masyarakat terutama generasi muda yang
akan meneruskan tradisi budaya setempat. Oleh karena itu, masyarakat adalah tempat
pertama dan utama membentuk pribadi generasi muda yang baik dalam merawat dan

melestarikan budaya lokal.
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5.2 Usul Saran

Masyarakat Manggarai merupakan masyarakat yang memiliki banyak budaya
adat tadisional dengan nilai luhur yang tinggi. Nilai-nilai luhur tersebut terkandung
dalam pelbagai ritus adat. Salah satu contohnya ialah ritus teing hang yang sudah
dijelaskan penulis. Ritus tersebut memiliki nilai luhur yang tinggi dan suci serta
kaitannya dengan ajaran iman Kristen tentang kehidupan setelah kematian. Oleh karena
itu, ritus tersebut berserta nilai-nilai luhur dan suci yang terkandung dalamnya mesti
dijaga serta dilestarikan. Menjaga budaya sama halnya merawat kehidupan, karena
manusia pada umumnya hidup dan dibesarkan dalam budaya dengan nilai-nilai adat
yang baik serta norma dan aturan hidup bermasyarkat yang pantas dan layak.

Kaum muda sebagai penerus kebudayaan mesti menggali nilai-nilai luhur
dalam budaya agar tetap hidup dalam kehidupan setiap anggota masyarakat tradisional.
Di lain sisi, sebagai institusi agama, Gereja mesti hadir sebagai pembawa terang untuk
menilik nilai luhur dan suci dalam kehidupan masyrakat tradisonal agar tercipta relasi
yang menghidupkan kehidupan iman dan budaya. Kehadiran Gereja sangat dibutuhkan
untuk menghilangkan prasangka buruk mengenai praktik keagamaan tradisional
khususnya ritus teing hang empo, sehingga praktik ritus teing hang tidak dinilai sebagai
suatu praktik penyembahan berhala. Oleh karena itu, kehadiran Gereja sangat
dibutuhkan untuk mempersatukan budaya dan iman.

Oleh karena itu, bertolak dari pemahaman mengenai praktik ritus teing hang,

penulis menyampaikan beberapa saran.

Pertama, semua tua adat dan tokoh agama khususnya di daerah Manggarai,
orang tua serta kaum muda-mudi semestinya dan seharusnya tetap merawat dan
melestarikan budaya yang telah mendarah daging di bumi Maggarai khususnya ritus
teing hang. Selain itu, semua anggota keluarga (wanita dan laki-laki) mesti mengikuti
secara aktif setiap bagian dan proses praktik ritus tersebut. Bukan hanya laki-laki atau
kaum suami saja yang terlibat secara aktif dalam acara tersebut, tetapi semua harus

terlibat secara aktif dan harus meninggalkan semua aktivitas yang lain selama acara
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ritus teing hang berlangsung, karena sejauh yang penulis amati setiap kali acara
tersebut dilaksanakan, para ibu dan kaum mudi cenderung untuk tinggal di dapur dan
masak. Oleh karena itu, melalui tulisan ini, penulis mau menyarankan bagi semua
masyarakat Manggarai untuk terlibat aktif dalam acara tersebut, baik laki-laki maupun

perempuan.

Kedua, kaum muda-mudi harus mendalami makna ritus teing hang karena
mereka adalah generasi penerus yang akan merawat ritus tersebut. Oleh karena itu,
peran orang tua sangat penting dalam mendidik anak-anak dan melibatkan mereka
dalam setiap bagian ritus teing hang. Anak muda memang mengikuti acara tersebut
tetapi mereka tidak mendalami makna dari acara tersebut. Mereka hanya aktif dalam
menyembelih hewan kurban dan membakarnya, namun mereka kurang mendalami
makna dari acara tersebut. Oleh karena itu, tua-tua berperan penting dalam membekali
kaum muda sebagai generasi penerus dengan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam

ritus-ritus adat Manggarai khususnya ritus teing hang.

Ketiga, alangkah baiknya dalam pelaksanaan ritus teing hang, mesti dihadirkan
juga tokoh agama. Hal ini bertujuan agar setelah menyelesaikan praktik ritus tersebut
diisi dengan membaca Kitab Suci sesuai konteks acara teing hang dan
merenungkannya dan mencoba untuk mengaitkannya dengan makna ritus teing hang.
Karena ritus teing hang tersebut merupakan praktik keagamaan tradisional, oleh karena
itu, sangat baik jika setelah selesai acara ritus teing hang, tokoh agama dalam
masyarakat yang bersangkutan membaca ayat-ayat Kitab Suci yang berbicara
mengenai pemberian sesajian dan memberikan refleksi singkat serta mengaitkannya

dengan acara ritus teing hang sebagai pemberian sesajian kepada roh leluhur.
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